BAB 1V

KESIMPULAN

Koreografi Makhluk Merapi merupakan salah satu bentuk kreasi baru. Kesenian
ini berfungsi sebagai hiburan dalam rangkaian upacara merti dusun ataupun acara-acara
lainnya. Orientasi garapaan mengacu pada kesenian rakyat yang ditarikan secara
kelompok minimal duapuluh orang penari. Tema tari dipetik dari Merapi dan mitos yang
melingkarinya, selain itu juga latar belakang penata tari yang berprofesi sebagai
pematung batu juga mempengaruhi karyanya seperti berpengaruh terhadap arah hadap
penari saat menari, dan profesi utama Ismanto sebagai pematung ini tidak bisa lepas dari
alam sebagai sumber penghidupannya. Makhluk Merapi adalah sebuah bentuk koreografi
yang mengungkapkan tentang ritus kesuburan dan dalam bentuk koreografinya juga
banyak terdapat simbol-simbol kesuburan. Selain itu koreografi ini juga mengajarkan
dan berpesan kepada kita untuk selalu menjaga dan melestarikan lingkungan dan
habitatnya.

Motif gerak mengambil dari gerakan aktivitas sehari-hari penduduk dusun
ngampel yang sebagian besar berprofesi sebagai petani sayur seperti gerakan mencangkul
dalam koreografi ini menjadi meotif macul, selain itu motif lainnya seperti jalan Buto,
mendheg-mendheg, sirek, dan lain-lain yang dikembangkan melalui aspek tenaga, ruang
dan waktu. Motif gerak dalam koreografi Makhluk Merapi ini lebih banyak
menggunakan gerakan-gerakan kaki seperti hentakan yang sebagian besar bersifat tegas.
Dengan penggalan-penggalan gerak yang relatif kuat dan tegas memberikan kesan gerak-

gerakan yang mempunyai volume gerak yang besar.
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Iringan dalam koreografi Makhluk Merapi ini menggunakan gending jadi, yang
berbentuk pola-pola iringan. Instrumen yang digunakan sangat sedikit sekali yaitu
bendhe, ceng-ceng dan truntung. Koreografi Makhluk Merapi ini biasa dipentaskan
disiang hari dengan durasi empat puluh lima menit sampai satu jam.

Rias Busana dalam koreografi ini menggunakan topeng sebagai penutup wajah
dan dedaunan kering yang didesain seperti rok serta penambahan Body Painting
diseluruh tubuhnya dengan menggunakan pigmen warna hijau yang menggambarkan
keadaan alam yang subur. Koreografi ini adalah bentuk tari kreasi baru, jadi kreatifitas
pencetus ide sekaligus penata tari dapat diungkapkan, dan koreografi Makhluk Merapi di

Dusun Ngampel sudah dianggap dan diakui sebagai kesenian milik mereka.
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